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Abstract 

The purpose of this study is to determine the financial performance of BLUD Puskesmas in 

Karanganyar Regency based on liquidity, efficiency, effectiveness and level of independence 

of BLUD in accordance with the Regulation of the Director General of State Treasury of the  

Ministry of Finance of the Republic of Indonesia Number PER-11/PB/2021. This type of 

research is qualitative research with a descriptive-qualitative approach method. Data 

collection techniques using literature studies and documentation of the financial statements 

of BLUD Puskesmas in Karanganyar Regency for 2020-2022. The results showed that BLUD 

Puskesmas in Karanganyar Regency did not yet have regulations on BLUD governance and 

performance assessment (maturity level), the financial performance of BLUD Puskesmas in 

Karanganyar Regency in 2020-2022 was included in the very liquid criteria with a 

percentage of 6697%, the efficiency of BLUD Puskesmas in Karanganyar Regency in 2020-

2022 received inefficient criteria with a percentage of 100%,  the effectiveness of BLUD 

Puskesmas in Karanganyar Regency in 2020-2022 is ineffective with a percentage of 2%, and 

the level of independence of BLUD Puskesmas in Karanganyar Regency is relatively low with 

a consultative relationship pattern with a percentage value of 37%. 
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1. PENDAHULUAN 

Lembaga pemerintah pada dasarnya dibentuk guna menjalankan aktivitas pelayanan 

terhadap masyarakat luas dan sebagai organisasi nirlaba yang tidak bertujuan untuk mencari 

keuntungan tetapi guna menyediakan pelayanan dan kemampuan meningkatkan pelayanan 

tersebut di masa mendatang. Salah satu lembaga pemerintah tersebut adalah Badan Layanan 

Umum (disingkat BLU). BLU adalah instansi yang berada pada lingkungan pemerintah yang 

dibentuk guna memberikan pelayanan kepada masyarakat berupa penyediaan barang dan/atau 

jasa yang dijual tanpa mengharapkan atau mengutamakan keuntungan serta dalam melakukan 

kegiatannya berdasarkan pada prinsip efisiensi dan produktivitas. BLU berada di lingkungan 

pemerintah pusat maupun pemerintah daerah. BLU yang terdapat di pemerintah daerah 

disebut Badan Layanan Umum Daerah disingkat dengan BLUD (Santoso, dkk. 2020).  

Kehadiran BLUD ini sebagai salah satu wujud reformasi keuangan negara yang sudah 

dimulai sejak tahun 2003 yang mengamanatkan sistem penganggaran dari pendekatan 

tradisional menjadi penganggaran berbasis kinerja. Hal ini memiliki tujuan supaya 

penggunaan dana pemerintah menjadi berorientasi pada output dan jika dimungkinkan 

sampai dengan outcome. Perubahan ini menjadi penting karena kebutuhan pelayanan publik 

memerlukan dana atau anggaran yang semakin tinggi, di sisi lain sumber daya pemerintah 

terbatas. Oleh karenanya, salah satu cara untuk mengatasi hal ini pemerintah modern di 

berbagai negara membuat terobosan dengan mewirausahakan pemerintah (entrerprisng the 

government) sebagai transformasi paradigma baru guna mendorong peningkatan pelayanan 

oleh pemerintah (Santoso, dkk. 2020). 

Penganggaran berbasis kinerja dituangkan pertama kali dalam UU Nomor 17 Tahun 

2003 tentang Keuangan Negara dan UU Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan 
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Negara yang memberikan arahan baru bahwa instansi pemerintah yang memiliki tugas pokok 

dan fungsi memberikan jasa pelayanan kepada masyarakat dapat menerapkan tata pola 

pengelolaan keuangan yang fleksibel dengan tetap mengutamakan produktivitas, efisiensi dan 

efektivitas. Prinsip-prinsip pokok yang termaktub dalam kedua undang-undang tersebut di 

atas menjadi landasan dasar instansi pemerintah untuk menerapkan pola pengelolaan 

keuangan BLU dan/atau BLUD sebagai perwujudan dari konsep wirausaha pemerintah. Hal 

ini diharapkan dapat menjadi langkah awal dalam pembaharuan manajemen keuangan sektor 

publik, demi meningkatkan pelayanan pemerintah kepada masyarakat. Terdapat berbagai 

macam jenis BLUD yang ada di daerah seperti BLUD Bidang Transportasi, BLUD Bidang 

Dana Bergulir dan Perumahan, BLUD Bidang Pendidikan dan BLUD Bidang Kesehatan 

seperti pusat kesehatan masyarakat (puskesmas), laboratorium kesehatan daerah (labkesda), 

pengelola obat dan alat kesehatan serta yang lainnya. 

Sesuai dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri disingkat Permendagri Nomor 79 

Tahun 2018 tentang Badan Layanan Umum Daerah yang dimaksud dengan BLUD yaitu 

sistem yang diterapkan oleh unit pelaksana teknis dinas/badan daerah dalam memberikan 

pelayanan kepada masyarakat yang mempunyai fleksibilitas dalam pola pengelolaan 

keuangan sebagai pengecualian dari ketentuan pengelolaan daerah pada umumnya. Adapun 

maksud fleksibilitas dalam hal ini adalah keleluasaan dalam melaksanakan pola pengelolaan 

keuangan dengan mengimplementasikan praktik bisnis yang sehat guna meningkatkan 

pelayanan kepada masyarakat tanpa mencari imbalan atau keuntungan dalam rangka 

memajukan kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Sebagai salah satu konsekuensi dengan adanya fleksibilitas pengelolaan keuangan 

tersebut, BLUD diwajibkan mempertanggungjawabkan kepada publik, dengan menyusun 

laporan keuangan guna memonitor kinerja dan mengevaluasi pelaksanaan manajemen BLUD 

sebagai salah satu entitas pemerintah (Mardiasmo, 2018). Laporan keuangan juga digunakan 

untuk memberikan jaminan kepada pengguna laporan keuangan dan otorisasi penguasa 

bahwa pengelolaan keuangan sudah dilakukan dengan baik dan sesuai dengan ketentuan 

hukum dan peraturan yang berlaku.  

Dalam proses penyusunannya, laporan keuangan daerah atau entitas publik disusun 

berdasarkan Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) yang diatur oleh Peraturan Pemerintah No. 

71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Publik. Berdasarkan PP tersebut, mendefinisikan 

bahwa laporan keuangan ialah laporan yang terstruktur mengenai posisi keuangan dan 

transaksi-transaksi yang dilakukan oleh suatu entitas pelaporan. Laporan keuangan bertujuan 

untuk menyediakan sejumlah data dan informasi yang memiliki kebermanfaatan bagi stake 

holder ataupun masyarakat dalam mendorong prinsip-prinsip akuntabilitas (Farida dan 

Nugraha, 2019). Laporan keuangan yang dihasilkan tersebut kemudian dapat digunakan 

untuk mengukur kinerja BLUD. 

Berdasarkan Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan Kementerian Keuangan 

Republik Indonesia Nomor Per-11/PB/2021 tentang Pedoman Penilaian Tata Kelola dan 

Kinerja (Tingkat Maturitas) Badan Layanan Umum, penilaian kinerja BLUD dapat dilakukan 

dengan dua basis penilaian yaitu penilaian result based atau penilaian berbasis hasil dan 

penilaian process based atau penilaian berbasis proses. Penilaian berbasis hasil adalah 

penilaian terkait dengan aspek keuangan dan pelayanan untuk mengukur kinerja BLUD. 

Dalam penelitian ini, peneliti berfokus pada penilaian kinerja berbasis hasil dengan melihat 

berdasarkan aspek keuangan BLUD.  

Adapun instrumen yang digunakan dalam mengukur kinerja keuangan entitas publik 

antara lain dengan melakukan analisis rasio keuangan terhadap laporan keuangan BLUD. 

Analisis rasio keuangan dilakukan untuk meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan 

BLUD. Analisis rasio keuangan digunakan untuk menilai likuiditas BLUD, efisiensi, 

efektivitas dan tingkat kemandirian BLUD dengan cara menghitung kemampuan BLUD 
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untuk menyelesaikan kewajiban jangka pendek, kemampuan melaksanakan manajemen biaya 

BLUD dalam menghasilkan output layanan, kemampuan BLUD untuk memanfaatkan sumber 

daya yang dimiliki guna mencapai tujuan dan menilai ketergantungan belanja BLUD pada 

APBD. Pengukuran kinerja sektor publik dilaksanakan guna memenuhi tiga maksud yang 

diharapkan. Pertama, pengukuran sektor publik dimaksudkan untuk memperbaiki kinerja. 

Kedua, pengukuran kinerja sektor publik digunakan untuk pengalokasian sumber daya dan 

keputusan. Ketiga, pengukuran kinerja sektor publik dimaksudkan untuk mewujudkan 

pertanggungjawaban publik dan memperbaiki kelembagaan (Ropa, 2016).  

Badan Layanan Umum Daerah  (BLUD) yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

BLUD Puskesmas di Kabupaten Karanganyar yang berdiri pada tahun 2018 berdasarkan 

Peraturan Bupati Karanganyar No. 82 Tahun 2018 tentang Pola Tata Kelola Badan Layan 

Umum Daerah Unit Pelaksana Teknis Pusat Kesehatan Masyarakat. Sejak berdiri pada tahun 

2018, BLUD Puskesmas di Kabupaten Karanganyar belum memiliki analisa laporan 

keuangan sebagaimana yang telah diamanatkan pada Peraturan Dirjen Perbendaharaan 

Nomor Per-11/PB/2021. Analisa laporan keuangan perlu dilakukan untuk menilai kinerja 

keuangan BLUD sehingga dapat diketahui bagaimana likuiditas, efisiensi, efektivitas dan 

kemandirian BLUD. Selain itu analisa laporan keuangan perlu dilakukan untuk menentukan 

kebijakan dan perencanaan di masa mendatang secara jangka panjang dan menemukan 

kendala-kendala yang dihadapi untuk dapat dituntaskan.  

 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode pendekatan deskriptif-

kualitatif. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan studi pustaka dan dokumentasi 

terhadap laporan keuangan BLUD Puskesmas di Kabupaten Karanganyar tahun 2020-2022. 

Variabel yang diteliti adalah kinerja keuangan ditinjau dalam 4 aspek yaitu likuiditas, 

efisiensi, efektivitas dan kemandirian. Likuiditas dinilai dengan rasio lancar dan rasio 

optimalisasi kas. Efisiensi dinilai dengan rasio total beban dan pendapatan operasional. 

Efektifitas dinilai dengan rasio imbalan atas aset (ROA) dan rasio imbalan atas ekuitas 

(ROE). Adapun kemandirian dinilai dengan rasio total pendapatan dan total belanja. 

 

3. HASIL 

Berikut penilaian standar kinerja keuangan berdasarkan model persentase tertentu 

sehingga diketahui kategori kinerja keuangan BLUD Puskesmas se-Kabupaten Karanganyar, 

tetapi tetap berdasarkan rasio-rasio yang telah ditetapkan pada  Peraturan Dirjen 

Perbendaharaan Kemenkeu RI No. PER/11/PB/2021. 

A. Analisis Likuiditas 

Analisis likuiditas yaitu menilai sejauh mana kemampuan BLUD Puskesmas di 

Kabupaten Karanganyar untuk membayar kewajiban jangka pendeknya. Likuiditas 

dinilai dengan rasio lancar dan rasio optimalisasi kas. Kriteria likuiditas adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 1.  Kriteria Likuiditas 

 
Sumber: Halim, 2012

Persentase Kinerja Keuangan (%) Kriteria 

Di atas 100% Sangat Likuid 

90%-100% Likuid 

80%-90% Cukup Likuid 

60%-80% Kurang Likuid 

Kurang dari 60% Tidak Likuid 
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Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa hasil perhitungan rasio lancar atas 21 

puskesmas di Kabupaten Karanganyar menunjukkan nilai rasio lebih dari 100% pada 

3 periode. Dengan demikian dapat diinterpretasikan bahwa BLUD Puskesmas se-

Kabupaten Karanganyar memiliki kinerja keuangan yang dikategorikan sangat likuid 

berdasarkan rasio lancar. Nilai rasio lancar yang sangat tinggi dengan kriteria sangat 

likuid disebabkan karena BLUD Puskesmas di Kabupaten Karanganyar memiliki aset 

lancar yang sangat cukup untuk membayar kewajiban jangka pendeknya. Adapun 

yang menjadi kewajiban jangka pendek BLUD pada umumnya terdiri dari tagihan-

tagihan pembayaran pada akhir bulan periode yang berupa tagihan air, listrik, telepon, 

dan internet. 

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa BLUD Puskesmas se-Kabupaten 

Karanganyar pada tahun 2020-2022 memiliki rasio optimalisasi kas sebesar 0%, 

artinya tidak memiliki rasio optimalisasi kas. Hal ini dikarenakan BLUD Puskesmas 

di Kabupaten Karanganyar belum memiliki pendapatan dari investasi jangka pendek 

dan belum memiliki pengelolaan kas atau dana cadangan. 

 

B. Analisis Efisiensi 

Analisis efisiensi BLUD Puskesmas di Kabupaten Karanganyar dilakukan untuk 

mengetahui perbandingan antara besarnya biaya yang dikeluarkan (output) untuk 

memperoleh pendapatan (input). Kriteria efisiensi adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.  Kriteria Efisiensi 

Persentase Kinerja Keuangan (%) Kriteria 

Di atas 100% Tidak Efisien 

90%-100% Kurang Efisien 

80%-90% Cukup Efisien 

60%-80% Efisien 

Kurang dari 60% Sangat Efisien 
Sumber: Halim, 2012 

Hasil perhitungan analisis efisiensi dapat dilihat pada tabel 5. Diketahui bahwa 

BLUD Puskesmas se-Kabupaten Karanganyar pada tahun 2020-2022 memiliki kinerja 

keuangan dengan kriteria kurang efisien, capaian rasio rata-rata selama tahun 2020-

2022 sebesar 100%. Capaian ini mengindikasikan bahwa beban BLUD Puskesmas di 

Kabupaten Karanganyar lebih besar dibandingkan pendapatannya. Pengelolaan 

keuangan pada tahun 2020 berada pada kriteria di bawah efisien disebabkan salah 

satunya karena pada tahun 2020 terjadi pandemi COVID-19 sehingga beban BLUD 

Puskesmas di Kabupaten Karanganyar meningkat cukup signifikan dibandingkan 

pendapatan yang diperolehnya. Pada tahun 2021 terjadi peningkatan kinerja keuangan 

berdasarkan indikator efisiensi yang cukup signifikan dibandingkan dengan tahun 

2020. Hal ini karena kondisi pandemi Covid-19 yang mulai dapat dikendalikan, 

sehingga kinerja keuangan mulai membaik pada tahun 2021. Pada tahun 2022 BLUD 

Puskesmas di Kabupaten Karanganyar juga mengalami perbaikan kinerja keuangan 

dilihat dari indikator efisiensi yang dibuktikan dengan meningkatnya rasio efisiensi. 
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C. Analisis Efektifitas 

Analisis indikator efektivitas dilaksanakan berdasarkan penilaian atas dua rasio, 

yaitu Rasio Imbalan Atas Aset (ROA) dan Rasio Imbalan Atas Ekuitas (ROE). ROA 

adalah rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan BLUD dalam memperoleh 

laba bersih sesuai dengan aset tertentu. ROE adalah rasio yang digunakan untuk 

menilai kinerja keuangan BLUD dalam menghasilkan laba berdasarkan modal atau 

ekuitas tertentu. Kriteria efektifitas adalah sebagai berikut: 

Tabel 6.  Kriteria Efektifitas 

Persentase Kinerja Keuangan (%) Kriteria 

Di atas 100% Sangat Efektif 

90%-100% Efektif 

80%-90% Cukup Efektif 

60%-80% Kurang Efektif 

Kurang dari 60% Tidak Efektif 
Sumber: Halim, 2012 

Hasil perhitungan analisis efektifitas berdasarkan Rasio Imbalan Atas Aset 

(ROA) dapat dilihat pada tabel 7. Nilai rata-rata efektivitas BLUD Puskesmas di 

Kabupaten Karanganyar pada tahun 2020 sebesar -14% sehingga dikategorikan tidak 

efektif. penyebab BLUD Puskesmas se-Kabupaten Karanganyar memperoleh kriteria 

tidak efektif karena 21 BLUD Puskesmas mengalami defisit anggaran, sehingga aset 

yang dimiliki BLUD Puskesmas belum mampu mengimbangi defisit anggaran yang 

terjadi dan mengakibatkan beban yang berlebihan pada aset BLUD Puskesmas. Pada 

tahun 2020 defisit anggaran terjadi karena meningkatnya beban yang ditanggung oleh 

BLUD Puskesmas sebagai akibat adanya pandemi Covid-19 yang terjadi begitu masif 

pada tahun 2020. Efektifitas mengalami peningkatan pada periode 2021 dan 2022 

meskipun masih dalam kategori tidak efektif. Rata-rata efektifitas pada tahun 2021 

adalah 6% sedangkan pada tahun 2022 adalah 14%. Secara keseluruhan rata-rata 

efektifitas selama 3 periode adalah 2% sehingga termasuk kategori tidak efektif. 

Penyebab beberapa BLUD Puskesmas di Kabupaten Karanganyar masih mengalami 

defisit adalah karena karakteristik tertentu serta tingginya beban pegawai, beban 

persediaan, beban jasa, dan beban perjalanan dinas. 

 Hasil perhitungan analisis efektifitas berdasarkan Rasio Imbalan Atas Ekuitas 

(ROE) dapat dilihat pada tabel 8. Pada dasarnya kinerja keuangan berdasarkan ROE 

juga termasuk dalam kategori tidak efektif. Rata-rata efektifitas pada tahun 2020 

adalah -13%, meningkat menjadi 6% pada tahun 2021 dan menjadi 13% pada tahun 

2022. Rata-rata efektifitas selama 3 periode adalah 2% sehingga dikategorikan tidak 

efektif. 
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D. Analisis Kemandirian 

Analisis tingkat kemandirian BLUD bertujuan untuk mengetahui 

ketergantungan BLUD terhadap APBD/APBN. Kriteria kemandirian adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 9.  Kriteria Kemandirian 

Kemampuan 

Keuangan 

Persentase Kinerja 

Keuangan (%) 

Pola 

Hubungan 

Rendah Sekali 0%-25% Instruktif 

Rendah 25%-50% Konsultatif 

Sedang 50%-75% Partisipatif 

Tinggi 75%-100% Delegatif 
Sumber: Halim, 2012 

Hasil perhitungan analisis tingkat kemandirian dapat dilihat pada tabel 10. 

Diketahui bahwa nilai rata-rata rasio kemandirian selama 3 periode adalah 37% yang 

berarti kemandirian keuangan BLUD Puskesmas se-Kabupaten Karanganyar 

tergolong rendah dengan pola hubungan konsultatif. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

BLUD Puskesmas di Kabupaten Karanganyar belum bisa terlepas dari suntikan dana 

APBD maupun APBN. Adapun penyebab tingginya tingkat ketergantungan BLUD 

Puskesmas di Kabupaten Karanganyar terhadap APBD/APBN adalah karena adanya 

tanggungan terhadap belanja pegawai BLUD yang dibebankan kepada APBD/APBN, 

karena pegawai pada BLUD pada umumnya merupakan aparatur sipil negara yang 

belanja atau gajinya dibebankan kepada APBD/APBN. Perkembangan tingkat 

kemandirian relatif tetap selama 3 periode dimana rata-rata rasio kemandirian adalah 

sebesar 37% pada tahun 2020, 36% pada tahun 2021, dan 33% pada tahun 2022. 
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4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa BLUD Puskesmas di 

Kabupaten Karanganyar belum memiliki landasan atau peraturan yang mengatur tentang 

penilaian tingkat maturitas BLUD, sehingga BLUD Puskesmas di Kabupaten Karanganyar 

belum mempunyai target-target spesifik terkait dengan capaian indikator keuangan yang 

diharapkan untuk dicapai setiap tahunnya. Kinerja keuangan termasuk dalam kategori sangat 

likuid berdasarkan indikator likuiditas, kurang efisien berdasarkan indikator efisiensi, tidak 

efektif berdasarkan indikator efektifitas, dan memiliki tingkat kemandirian rendah dengan 

pola hubungan konsultatif. 
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